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Abstrak
Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu pelakasanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Salah satu tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan sumberdaya yang
dimilikinya untuk pembangunan masyarakat pedesaan secara mandiri.
Untuk menyumbangkan karya bakti nyata bagi pelaksanaan kegiatan tersebut,
telah terpilih salah satu lokasi yang potensial kearah perbaikan produktivitas lahan
dan penerapan teknologi tepat guna yang selama ini cukup rawan pula dari
bahaya kerusakan dan kelestarian alam.
Salah satu kegiatan yang penting dilakukan di desa tersebut adalah pemanfaatan
limbah pertanian menjadi kompos. Terdapat berbagai jenis pengomposan, tetapi
dari proses yang dilakukan serta dipandang cocok untuk disosialisasikan dan
diterapkan adalah pengomposan dengan metoda cepat. Dalam kegiatan ini
diperkenalkan teknologi EM-4, bakteri pengurai bahan organik yang murah
tersedia dan dapat dilaksanakan oleh siapa saja.
Masyarakat memberikan antusias yang cukup besar menanggapi kegiatan ini
sehingga pengetahuan dan pemanfaatan terhadap pentingnya pemanfaatan limbah
pertanian dan upaya velestarian lingkungan disertai dengan adanya peningkatan
pendapatan. Tumbuhnya minat dan kesadaran akan pentingnya pengomposan
dengan cepat menjadi hal yang ingin dicapai dan dilaksanakan agar pertanian
berkelanjutan dan peningkatan pendapatan dapat terwujud.
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I. PENDAHULUAN

Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang melibatkan staf pengajar
dan masyarakat bekerja secara aktif. Salah satu tujuan Pengabdian kepada
Masyarakat terhadap pemanfaatan sumberdaya yang dimilikinya, serta
menjadi pendorong pembangunan masyarakat pedesaan secara mandiri.

Lokasi Tanjungsari merupakan daerah labih dengan kondisi lahan
tegalan yang terlantar dan terbuka cukup luas, serta topografi berbukit,
sehingga akan rawan terhadap erosi dan banjir, dengan demikian lambat
laun dapat mngurangi produktivitas lahan. Salah satu upaya yang
diharapkan dapat membantu permasalahan tersebut dan lebih memiliki
nilai kemanfaatan yang besar yaitu dengan pemberian bahan organik atau
kompos.

Selanjutnya dilakukan upaya menekan kerusakan tanah untuk
berproduksi lestari dengan alternatif pertanian organik, malalui
penerapan teknologi Effective microorganism (EM-4) ataupun teknologi
lainnya yang memang sudah mendapat penelitian mendalam sehingga
direkomendasikan untuk diaplikasikan di tingkat petani sejauh ini, dari
berbagai rujukan bahwa salah satu alternatif penggunaan EM-4 mampu
mempercepat proses pengomposan dan mengurangi pencemaran
lingkungan, karena dapat mereduksi bau busuk yang ditimbulkan dari
proses pengurailan.

Teknologi pengomposan ini dilakukan dengan tujuan untuk:

1. Mensosialisasikan pemanfaatan kembali (reuse) limbah pertanian
untuk dijadikan kompos sebagai pupuk organik yang murah dan
mudah tersedia, sehingga pada akhirnya akan mendorong
pengolahan lahan yang berwawasan lingkungan.

2. Diketahui dan dipahami cara-cara pengomposan yang efektif dan
penggunaannya oleh masyarakat.

Diharapkan hasil penerapan ini akan bermanfaat baik bagi
masyarakat petani setempat, pengelola sumberdaya alam dan lingkungan
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hidup, pemerintah daerah setempat, maupun bagi para pengguna lain
yang berkaitan dengan masalah di atas.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Umumnya limbah pertanian termasuk limbah biologi, karena
ditimbulkan sebagai sisa pengusahaan tumbuhan, salah satu benda
organik terutama karbon dalam bentuk karbohidrat, selain itu sering
didapat bahan berguna lain dalam jumlah yang masih memadai seperti
protein, lemak, vitamin dan mineral.

Salah satu alternatf mengurangi penggunaan pupuk kimia yang
telah banyak dilakukan di Indonesia adalah memanfaatkan jasad hidup
tanah yang dapat memperbaiki kesuburan tanah atau meningkatkan
penyediaan hara bagi tanaman. Jasad hidup yang berperan dalam
menyuburkan tanah ini disebut pupuk hayati (biofertilizer).

Prinsip umum pengaruh pupuk hayati dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman adalah menambah ketersediaan unsur hara
melalui proses ionisasi akibat pengikatan ion oleh jasad hidup,
perombakan bahan organik atau pelarutan/pelapukan mineral-mineral
tanah.

III. MATERI DAN METODE PELAKSANAAN

Terdapat berbagai jenis pengomposan, akan tetapi secara garis
besar hanya dikenal dua jenis yaitu sistem reaktor yang dilengkapi
peralatan, adanya reaktor tersebut pengomposan dapat berjalan dengan
cepat. Sedangkan pada system non reaktor, bahan yang dikomposkan
diproses secara alamiah tanpa adanya perlengkapan tambahan.
Dilingkungan alam terbuka, proses pembuatan kompos bisa terjadi
dengan sendirinya secara alami melalui pembusukan, tetapi proses
tersebut dapat dipercepat dengan metode rapid composting sehingga
menghasilkan kompos yang berkualitas baik dan waktu yang tidak terlalu

lama.
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Salah satu dukungan yang saat ini dapat digunakan adalah
teknologi pengomposan sederhana secara cepat dengan waktu

- pengomposan yang singkat hingga sekitar dua minggu dan tidak

memakan tempat yang luas. _

Penerapan teknologi tepat guna dalam pengomposan dipandang
perlu untuk mencapai target yang diharapkan, sehingga lebih cepat
tersedia bagi tanaman, dan nantinya lebih merupakan inovasi rekayasa
kearah lebih efektif dan efisien secara ekonomis. Salah satu metode
pengomposan cepat yang dapat diterapkan secara mudah oleh masyarakat
adalah dengan menggunakan EM-4. EM-4 atau dikenal juga sebagai
bakteri pengurai limbah, mampu mempercepat pengomposan dan
keuntungan-keuntungan lainnya.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan adanya kegiatan ini diantara kelompok ada yang
diharapkan akan menjadi motivator penggerak masyarakat dikemudian
hari terbuka akan satu wawasan dan pengetahuan baru mengenai
persoalan yang mereka hadapi dalam usaha pertanian mereka. Pentingnya
usaha kelestarian lingkungan dan prospek kegiatan yang dapat dilakukan
telah menggugah masyarakat untuk ingin lebih mengenal dan memahami
agar selanjutnya dapat dilaksanakan dalam aktivitas sebagai berikut:

1. Adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
tentang pembuatan kompos dengan pemanfaatan EM-4.

2. Adanya minat masyarakat untuk menerapkan teknologi tepat
guna ini dalam pembuatan kompos.

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya peranan
kompos sebagai pupuk organik dalam meningkatkan produksi

tanaman dengan memperhatikan lingkungan.

V. KESIMPULAN

Sosialisasi pemanfaatan kembali limbah pertanian dalam
mendukung pertanian yang berkelanjutan dan meningkatkan pendapatan
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masyarakat merupakan hal yang penting sebagai upaya menunjang
pembangunan khususnya pada masyarakat desa yang selama ini
termarjinalisasikan oleh perkembangan yang ada, pemanfaatan teknologi
EM-4 memberikan harapan baru bagi upaya pemanfaatan limbah
pertanian menjadi kompos sehingga kegiatan pertanian yang dilakukan
masyarakat lebih bersifat lestari dan berkelanjutan serta sekaligus
memberikan peluang terhadap peningkatan pendapatan masyarakat.
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